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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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THE LETTER OF SECURITY COUNCIL ON “NO FLYING ZONE” IN THE POINT OF VIEW 
OF METHAPORIC ANALYSIS 
 
Ignatius Maryoto 
Diponegoro University Semarang 
ignatiusmaryoto@gmail.com 
 
Abstrak 
The purpose of the writer to  write this paper is to elaborate the hidden meaning of the letter of 
the Security Council number SRes 1970 (2011) Distr. General 26 February 2011 on  the non 
Flying Zone in Libya. The author`s main idea is to analyze the content of the letter by using the 
metaphorical cognitive linguistics and  then the letter is analyzed  by political discourse: 
representation and transformation. Syntax, translation, and truth are the instruments for 
analyzing this letter. The focus on the writer is in the content of the letter  and some analyses. 
The writer`s attention is not in the real condition of reality  of the political practice so that the 
writer will not be trapped in the assumption without appropriate analyses. The method of this 
paper is by categorizing the words in the similar  and political discourse.  The result of this 
analyzing is that no flying zone in the one side Libya has problem on human right, but in the 
other side is  limiting of he Libya authority as an independent country. The solution of this letter 
is a strict monitoring from The United Nation in order the realization of the powerful military 
actions can be controlled properly. The author recommendation is to make a neutral 
investigation in carrying out this letter from the point of view of discourse analyses for 
respecting the human right. The conclusion is that not all parts of the letter are appropriately 
suitable for the theory of metaphorical cognitive linguistics and   the political discourse. 
 
 
A. Security Council tentang larangan terbang untuk Negara Libia: 
 
1. Expressing grave concern at the situation in the Libyan Arab Jamahiriya and condemning the 
violence and use of force against civilians, 
Menyampaiakan kesedihan yang mendalam tenang situasai di Libia dan menjatuhkan hukuman pada 
kekerasan serta penggunaan kekuatan besnjata pada rakyat sipil 
2. Rejecting unequivocally the incitement to hostility and violence against the civilian population 
made from the highest level of the Libyan government, 
Dengan jelas menolak hasutan pada permusuhan dan kekerasan melawan penduduk sipil dari 
tingkatan pemerintah  yang tertinggi. 
3. Investigate all alleged violations of international human rights law in the Libya 
Menginvestigasi seluruh kekerasan yang tanpa bukti dari hak azasi nmanusia dari hokum hak azasi 
manusia di Libia. 
4. Expressing concern at the plight of refugees forced to flee the violence in the Libyan Arab 
Jamahiriya, 
Mengungkapkan keprihantinan yang mendalam pada keadaan gawat pengungsi yang dipaksa untuk 
melarikan diridengan kekerasan di Libia 
5. Stressing the need to hold to account those responsible for attacks, including by forces under 
their control, on civilians, 
Menekankan perlunya untuk menyelengarakan untuk laporan mereka Yng bertanggung jawab 
penyerangan termasuk oleh militer atau diperintah oleh militer pada masyarakat. 
6. No investigation or prosecution may be commenced or proceeded with  
Tidak ada investigisi atau penuntutan mungkin dimulai atau di ajukan oleh Mahkamah Kriminal 
Internasional selama periode 12 bulan setelah Dewan Keamanan meminta 
7. Expressing concern for the safety of foreign nationals and their rights in the Libyan Arab 
Jamahiriya, 
Mengungkapkan keprihatinan untuk keamanan national dan hak hak mereka di Libia 
8. Reaffirming its strong commitment to the sovereignty, independence, territorial integrity and 
national unity of the Libyan Arab Jamahiriya. 
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Menegaskan komitment yang kuat pada kedaulatan, kemerdekan, integritas territorial dan kesatuan 
nasional daari Libia. 
9. Mindful of its primary responsibility for the maintenance of international peace  
Pemikiran tanggung jawab utama untuk pemeliharaan kedamaian internasional dan keamanan di 
bawah PBB Carter 
10. Demands an immediate end to the violence and calls for steps to fulfil the legitimate demands of 
the population; 
Penuntutan sebuah penghentian segera dari kekerasan dan memanggil langkah – langkah untuk 
mengisi legitimasi dari masyarakat  
11. Decides that the Libyan authorities shall cooperate fully with and provide any necessary 
assistance to the Court and the Prosecutor  
Memutuskan bahwa otoritas Libia akan bekerja sama dengan bantuan yang diperlukan untuk 
Pengadilan dan penunntutan  
12. Invites the Prosecutor to address the Security Council within two months of the adoption of this 
resolution and every six months thereafter on actions .  
Mengundang penuntut ke Dewan Keamanan dalam waktu dua bulandari adopsi resolusi ini dan 
setiap enam bulan setelahnya 
13. Decides that the Libyan Arab Jamahiriya shall cease the export of all arms and related materiel 
and that all Member States shall prohibit the procurement  
Memutuskan bahwa Libia akan menghentikan export semua senjata dan berhubungan dengan materi 
dan semua anggota Negara melarang untuk mendapatkannya  
14. Calls upon all States, in particular States neighbouring the Libyan Arab Jamahiriya, to inspect, 
in accordance with their national authorities and legislation and consistent with international 
law,  
Memangil semua Negara khusunya tetangga Libia untuk mengnpeksi sesuati dengan otoritas dan 
legislasi serta konsisten dengan hokum interasional   
15. Requires any Member State when it undertakes an inspection pursuant to paragraph  
Meminta semua Negara ketika hal itu dijalankan sebuah inspeksi menurut pada paragraph  
 
 Teori metapora berdasarkan pada paradigm cognitive science dimana representasi utamanya 
adalah George Lakoff dan Mark Johnson. Mereka menegaskan bahwa metapora dekat dengan nilai nilai 
social yang menggunakannya di dalam pidato. Metapora menyediakan cognitive framework dari 
pandangan pembicara. Metapora juga dapat dipelajari  untuk membuka nilai – nilai ang ditekankan ada 
pranata sosial.  Penulis mengelompokan isi surat Dewan keamanan menjadi beberapa bagian. Bagian 
bagian tersebut tertama akan membahas dari segi kehidupan politik bak yang erjadi di Negara Libia 
maupun kejadian yang terjadi di Libia dan menurut pandangan Dewan Keamanan PBB. Penulis berusaha 
keras untuk tidak memasukan opini pribadi pada surat Dewan Keamanan. Penulis membatasi dalam paper 
ini pada aspek kebahasaan yang tampak di dalam surat, surat kabar, berita  ditelevisi menjadi penghambat 
bagi analisa ini. Penulis hanya berfokous kepada surat yang tampak di dalam surat ini.  
 
B. Ungapan keprihatinan pada situasi di dalam negeri Libia dan Libia perlu dijatuhi hukuman;,  
 
 Expressing grave concern at the situation in the Libyan Arab Jamahiriya and condemning 
the violence and use of force against civilians, 
Menyampaiakan kesedihan yang mendalam tenang situasai di Libia dan menjatuhkan hukuman pada 
kekerasan serta penggunaan kekuatan besnjata pada rakyat sipil 
 Expressing concern at the plight of refugees forced to flee the violence in the Libyan Arab 
Jamahiriya, 
Mengungkapkan keprihantinan yang mendalam pada keadaan gawat pengungsi yang dipaksa untk 
melarikan diridengan kekerasan di Libia  
 Expressing concern for the safety of foreign nationals and their rights in the Libyan Arab 
Jamahiriya, 
Mengungkapkan keprihatinan untuk keamanan national dan hak hak mereka di Libia 
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C. Perlunya investigasi pada kekerasan yang terjadi pada masyarakat sipil di Libia; 
 
 Investigate all alleged violations of international human rights law in the Libya 
Menginvestigasi seluruh kekerasan yang tanpa bukti dari hak azasi nmanusia dari hokum hak azasi 
manusia di Libia. 
 Calls upon all States, in particular States neighbouring the Libyan Arab Jamahiriya,  
Memangil semua Negara khusunya tetangga Libia untuk mengnpeksi sesuati dengan otoritas dan 
legislasi serta konsisten dengan hokum interasional   
 Requires any Member State when it undertakes an inspection pursuant to paragraph  
Meminta semua Negara ketika hal itu dijalankan sebuah inspeksi menurut pada paragraph  
 Calls upon all States, in particular States neighbouring the Libyan Arab Jamahiriya,  
Memangil semua Negara khusunya tetangga Libia untuk mengnpeksi sesuati dengan otoritas dan 
legislasi serta konsisten dengan hokum interasional   
 Requires any Member State when it undertakes an inspection pursuant to paragraph  
Meminta semua Negara ketika hal itu dijalankan sebuah inspeksi menurut pada paragraph  
 
D. Menekankan perlunya komitmen untuk kesatuan Libia; 
 
 Reaffirming its strong commitment to the sovereignty, independence, 
Menegaskan komitment yang kuat pada kedaulatan, kemerdekan, integritas territorial dan kesatuan 
nasional daari Libia. 
  
E. Memutuskan untuk menghentikan atau membatasi kepemilikan senjata atau asset lain; 
 
 Decides that all Member States shall take the necessary measures to prevent the entry  
Memutuskan bahwa seluruh Negara akan mengambi pengukran yang penting untuk mencegah masuk 
ke dalam atau memindahkan melalui territorial dari individu yang di daftar 
 Decides that all Member States shall freeze without delay all  
Memutuskan bahwa seluruh anggota akan membekukan tanpa ditunda  semua dana kilat yan 
bertujuan untu meyakinkan baha asset yang terbekukan mengikuti paragraph 17 akan kemudian 
dibuat ada untuk keuntungan masyarakat Libia 
 Decides that all Member States shall take the necessary measures to prevent  
Memutuskan bahwa seluruh Negara akan mengambi pengukran yang penting untuk mencegah masuk 
ke dalam atau memindahkan melalui territorial dari individu yang di daftar 
 Decides that all Member States shall freeze without delay all  
Memutuskan bahwa seluruh anggota akan membekukan tanpa ditunda  semua dana kilat yan 
bertujuan untu meyakinkan baha asset yang terbekukan mengikuti paragraph 17 akan kemudian 
dibuat ada untuk keuntungan masyarakat Libia 
 
F. Mendorong seluruh Negara untuk memperingatkan warganya untuk tidak datang ke Libia; 
 
 Encourages Member States to take steps to strongly discourage their nationals from  
Mendorong anggota Negara untk mengambil lanhgkah – langkah pada tidak mendorong negaranya 
utuk bepergian ke Libia 
 
G. Harus membuat laporan bagi DK PBB; 
 
 To report within thirty days to the Security Council on its work for the first report and 
thereafter to report as deemed necessary by the Committee; 
Melaporkan dalam waktu tiga puluh hari pada Dewan Keamanan pada pekerjaannya untuk laporan 
pertama dan kemudian untuk melaporkan  karena dipertimbangkan segera oleh komite 
 Invites the Prosecutor to address the Security Council within two months of the adoption of 
this resolution and every six months thereafter on actions .  
Mengundang penuntut ke Dewan Keamanan dalam waktu dua bulandari adopsi resolusi ini dan 
setiap enam bulan setelahnya 
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H. Menangkap apabila ada kesalahan 
 
 Decides to remain actively seized of the matter. 
Memutuskan untuk tetap secara aktif menagkaphal hal yang melanggar 
 
I. Stop weapon 
 
 Stressing the need to hold to account those responsible for attacks, including by forces 
under their control, on civilians, 
Menekankan perlunya untuk menyelengarakan untuk laporan mereka Yng bertanggung jawab 
penyerangan termasuk oleh militer atau diperintah oleh militer pada masyarakat. 
 No investigation or prosecution may be commenced or proceeded with by  
Tidak ada investigisi atau penuntutan mungkin dimulai atau di ajukan oleh Mahkamah Kriminal 
Internasional selama periode 12 bulan setelah Dewan Keamanan meminta 
 Expressing concern for the safety of foreign nationals and their rights in the Libyan Arab 
Jamahiriya, 
Mengungkapkan keprihatinan untuk keamanan national dan hak hak mereka di Libia 
 
Table 1 
Jumlah metaphora oleh source domain  Security Council (Resolution 1970 (2011) 
  
Concerning 15% 
Investgation, Inspection 20% 
Commitment 5% 
Prevent the entry 10% 
Not travelling  5% 
Freeze assets 15% 
Report 10% 
Seize 5% 
Stop weapons 15% 
 
Table  2 
Mappings for Metaphors in Lybia 
 
Source: Letter of Security Council …………..Mappings ………………………Target: Lybia    
Concerning    Expressing symphaty from Security Council Investgation,    
Inspection-                                          Control for Lybia           
Commitment     Unity of Lybia   
Prevent the entry               Make Lybia lack of weapons 
Not travelling                      Make Lybia to be isolated  
Freeze assets                Cause Lybia limit of money     
Report                                           Unreveal Lybia      
Seize                             Undirect offense      
Stop weapons                                     Punishment 
 
 
Simpulan 
Dari paparan metapora, Tabel 1 dan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa berdasar pada Tabel 1 bahwa 
persentase tertingi (20%)  adalah Investigation, Inspection. Dari data ini menunjukkan bahwa negara 
Libia sebagai Negara merdeka yang berdaulat mengalami investigasi dan di awasi oleh sebuah badan 
PBB yaitu Dewan keamanan. Libia itu dapat diibaratkan seorang anak yang perlu diawasi, diinvestigasi 
yang mana Libia pasti  mengalami ketidak nyamanan. Libia yang diibaratkan sebagai anak kecil yang 
dibenci tetapi sekaligus dirindukan, karena kekayaan alam yang melimpah dengan minyak bumi. 
Ranking kedua adalah concern atau ungkapan keprihatinan sebanyak 15%. Ungkapan ini bermakna 
ganda. Bagi dunia internasioanal dan PBB berarti prihatin akan situasi politik yang tidak menentu itu 
membuat semua Negara  menginginkan sebuah  penyelesaian. Libia menganggp sebuah intervensi karena 
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sebagai Negara merdeka mempunya hak penuh menentukan kemana masa depan Libia akan dibawa. 
Libia merasa dilecehkan dalan hal ini. 
 Freeze assets, dan stop weapon juga mempunyai presentasi 15%. Hal ini berarti pembekuan asset 
dan penghentian senjata menempati ranking yang kedua juga. Bagi Libia tentu saja membuat Negara 
lemah karena asset dibekuakn serta hanta dapat mengandalkan senjata ag sudah ada saja tanpa 
memperbaharui dan memang tidak bisa diperbaharui selama perubahan belum terjadi. Pembekuan asset 
membuat keadaan ekonomi melambat dan stp senjata membuat tidak berdaya jadi keduanya menjadikan 
Libia mudah  untuk diatur karena rkyatnya akan kehabisa makanan sedang pemerintah kekurangan supply 
senjata. 
Ranking ketiga adalah Prevent entry dan report. Mencegah barang – barang masuk ke Libia kecuali 
untuk kemaanusian membuat Libia menjadi kurang cepat mengatasi keadaan perang sipil di dalam negeri. 
Pencegahan barang masuk itu mengikat Negara Negara tetangga dari kata neighbouring sehingga mereka 
tidak kuasa untuk membantu Negara Libia. Pembuatan laporan mengenai keadaan di Libia adalah 
senbuah hal yang seharusnya tidak terjadi kepada Negara yang berdaulat di dunia ini. 
Ranking terakhir adalah seize, commitment dan not travelling mendapat 5%. Data ini menunjukkan 
bahwa commitment dari Dewan Keamanan  akan keutuhan wilayah Libia adalah hal yang bagus karena 
ada komitment untuk menjaga keutuhan territorial Libia. Sedang untuk larangan masuk Libia serta seize 
membuat Libia dalam kondisi yag kurang bebas karena larangan kedua hal tersebut diatas walaupun ini 
tidak dominan karena hanya 5%. 
Simpulan akhir adalah Bagi Dewan keamanan PBB adalah hal yang sangat wajar mengeluarkan surat 
Resolusi 1970 itu mebantu Libia untuk memperoleh kehidupan yang baru dan era baru. Bagi Libia surat 
Dewan Keamanan itu membuat banyak kesulitan di dalam negeri terutama pembekuan asset yang ada.     
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